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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Desain

Landa (2011) menyatakan bahwa desain grafis merupakan sebuah upaya dari
penyampaian pesan dan cara berkomukasi menggunakan media visual. Dalam hal
ini, desain tidak lagi dipandang sebagai hiasan, namun representasi daripada ide
yang ingin disampaikan lewat berbagai elemen didalamnya. Desain juga menjadi
penting dalam menjadi solusi suatu masalah, salah satunya adalah dalam bentuk
informasi (hIm.2). Whitbread (2001) menambahkan, desain pun tidak lagi menjadi
pilihan alternatif, melainkan sesuatu yang harus dipertimbangkan bersama dengan

ide, dan menjadi keputusan akhir dari sebuah penyampaian solusi (him.2).

Melanjutkan pernyataan Landa (2011), salah satu cara penyelesaian
masalah bisa diimplementasikan dalam rupa buku, dimana buku dikategorikan
sebagai publication design. Dalam kategori ini, buku dianggap dapat menjadi
media yang mampu meningkatkan minat lewat media visual, menjadi sarana
komunikasi, dan meningkatkan pengalaman dari pembacanya. Hal ini didukung
juga dengan dikategorikannya buku kedalam desain yang mempublikasi, atau
dapat berfokus pada penyebarluasan informasi kepada publik, dalam hal ini
adalah pembaca. Desainer juga menggunakan sarana desin grafis sebagai promosi

daripada masalah maupun-kegiatan sosial untuk tujuan yang baik (hlm. 8-11).
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2.1.1. Elemen Desain
Landa menyatakan “Elemen pada desain meliputi hal mendasar berbentuk dua

dimensi, antara lain gairs, bentuk, warna serta tekstur” (Landa, 2011, hlm.16-20).

1. Garis
Garis pada dasarnya merupakan titik yang berkesinambungan dan
memanjang. Penggabungan titik-titik membentuk sebuah elemen dasar visual
yang lazimnya dihitung dari panjangnya dibandingkan lebarnya. Garis pun
dapat memiliki berbagai bentuk, baik lurus, melengkung, dan bersudut, yang
kemudian dapat membuat mata pembacanya untuk mengikuti ke suatu arah
atau tujuan. Pada pengkategoriannya, garis dibagi menjadi garis solid,
tersirat, tepid an garis pandang, yang dikelompokan berdasarkan wujud

maupun tujuannya.

Gambar 2.1. Garis dalam Berbagai Media

(Graphic Design Solutions, 2011)

Adapun fungsi daripada garis adalah:

e Menentukan bentuk dari suatu gambar, tulisan, pola, dan lainnya.
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e Membuat batasan maupun menjadi dasar dari komposisi.

e Membantu susunan komposisi dalam wujud visual.

e Mengambil alih pandangan mata untuk menuju target.

e Membuat ekspresi yang lebih terlihat dan jelas.

Garis pun dapat digunakan untuk menggambarkan sebuah objek maupun
menggabungkannya dalam konteks ilustrasi.

. Bentuk

Bentuk dapat digambarkan sebagai sebuah wujud umum dari sebuah objek,
yang kemudian digabungkan dengan garis, warna, maupun tekstur pada
bagian permukaannya. Sebuah objek dapat dikatakan sebagai bentuk ketika

dapat diukur secara dua dimensi, yaitu panjang dan lebarnya.

Gambar 2.2. Bentuk-Bentuk Dasar

(Graphic Design Solutions, 2011)

Setiap bentuk pada dasarnya berasal dari-lingkaran, segitiga dan kotak,

yang kemudian dibagi kedalam berbagai jenis, yaitu:
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e Bentuk geometris yang cenderung lurus, kaku dan terukur

e Bentuk organik yang lebih natural dan fleksibel.

e Rectillinear shape, yang terdiri dari garis lurus dan bersudut.

e Curvilinear shape, yang terdiri dari garis lengkung yang tidak kaku.

e Irregular shape, yang menggabungkan garis lengkung dan lurus.

e Accidental shape, yang tercipta dari adanya proses dan ketidaksengajaan.

e Nonobjective or Nonrepresentational shape, merupakan bentuk yang
diciptakan dan tidak mengambil dasar dari objek manapun.

e Abstact shape, mengacu pada bentuk yang mengalami distorsi, perubahan
yang signifikan, maupun perancangan ulang.

e Representational shape, merupakan bentuk yang mewakili suatu objek
secara langsung.

3. Warna

Warna dapat dinyatakan sebagai salah satu elemen desain yang sangat

dominan dan kuat. Secara garis besar, warna dibagi menjadi dua, addictive

color yang tampak oleh hasil pantulan cahaya, contohnya pada media layar

digital, dan subtractive color yang terwujud dari adanya pigmen, contohnya

pada hasil cetak.

e - Elemen Warna:
Warna pun terbentuk dari adanya elemen yang terdapat didalamnya,
seperti hue, value, dan saturation. Hue dapat dikatakan sebagai sebutan
atau nama yang diberikan pada warna, misalkan biru muda, merah, dan

lainnya. Value dapat dikatakan sebagai tingkatan dari gelap dan terang
10
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pada sebuah warna. Sedangkan saturation adalah tingkat cerah pada
warna, dimana warna cenderung lebih menyala jika semakin tinggi, dan
tampak kusam jika lebih rendah. Saturation bisa juga disebut dengan

chroma atau intensity.

ellow graen

pellowe

arunge yelaw ararge

Gambar 2.3. Addictive & Subtractive Color

(Graphic Design Solutions, 2011)

Dalam pembuatan buku, penulis menggunakan kombinasi
penggunaan warna subtractive dan addictive, dimana warna addictive
color yang akan digunakan selama perancangan dalam media digital,
dan subtractive color yang akan muncul pada hasil akhir pencetakan
buku. Hal ini menjadi penting mengingat perbedaan dari kedua warna
ini memiliki peluang adanya hasil akhir yang berbeda dari rancangan,
baik hue, value, dan saturation yang berbeda. Maka dari itu, penulis
akan melakukan test print untuk mencengah perubahan warna pada

media digital dan cetak.

11
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4. Tekstur
Sebuah representasi daripada bentuk maupun wujud sebuah permukaan bisa
disebut sebagai tekstur. Pada konsep desain, tekstur dibagi kedalam dua
kategori, yaitu tactile textures, dimana permukaan dapat dirasakan lewat
sentuhan secara fisik / langsung, dan visual textures, yang dapat dirasakan

lewat persepsi visual lewat gambar.

Dalam perancangan buku, penulis menggunakan visual textures yang
memberikan kesan wujud permukaan, yang menjadi pendukung dalam

visualisasi perancangan buku.

2.1.2. Prinsip Desain
Landa (2011) menyatakan bahwa prinsip dasar pada desain pada pelaksanaannya
akan saling bergantung satu dan lainnya. Adapun prinsip-prinsip desain adalah

sebagai berikut (hIm.24).

1. Balance
Balance atau keseimbangan merupakan elemen desain yang dipusatkan akan
kesamaan antara satu titik pusat dengan sisi-sisi disekitarnya yang berbobot
sama atau setara. Dari pemberian bobot pada visual lewat penambahan warna,
pola, bentuk, dan berbagai faktor pendukung lainnya, pemirsa bisa merasakan
lebih lewat kesan yang muncul dari keseimbangan yang ada. Oleh karena itu,
pemberian bobot secara tidak langsung membuat balance harus berkaitan
dengan prinsip desain yang lain atau tidak bisa berdiri sendiri (Landa, 2011,

him. 25).
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2. Emphasis
Dalam proses desain komunikasi visual, memberikan dan menyampaikan alur
serta isi informasi dalam visual adalah tujuan yang terpenting. Oleh karena
itu, desainer lazimnya akan menentukan penekanan pada satu pusat dalam
visualnya, yang disebut emphasis. Tujuannya adalah memberikan penekanan
untuk salah satu objek yang dianggap secara hierarki dapat dilihat lebih
dominan dan mengandung makna yang besar. Oleh karena itu, penentuan dari
emphasis menjadi penting untuk alur informasi yang ingin disampaikan
kepada audience (Landa, 2011, him. 28-29).
3. Rhythm

Rhythm atau ritme bisa diartikan sebagai pola atau juga pengulangan secara
visual yang dapat menjadi perhatian bagi pembaca dalam melihat karya
desain tersebut. Layaknya dalam musik, ritme dalam desain juga dapat dibuat
cepat pun lambat. Cepat secara visual dapat digambarkan dengan kepadatan
komposisi maupun konten dalam penyajian, kemudian lambat dapat dibuat
diantaranya untuk menenangkan mata pembaca. Dalam hal ini, ritme menjadi
penting untuk membawa alur dari pembaca, terutama dalam rupa desain
sebuah buku. Pemilihan elemen dalam tiap halaman, kepadatan komposisi,
serta fakrtor seperti warna, tekstur, tulisan dan lainnya, menjadi hal penting
untuk mengajak pembaca dalam menikmati sebuah buku dari halaman ke

halaman (Landa, 2011, him.30).
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4. Unity
Kesatuan dalam sebuah karya desain, atau unity, dapat timbul oleh sebuah
keterkaitan antara tata letak, elemen visual dan komposisi yang seakan
menyatu. Adapun pendekatan yang digunakan terkait dengan hukum persepsi

adalah sebagai berikut (Landa, 2011, him. 31-32).

similarity proximity continuity
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Gambar 2.4. Hukum Persepsi

(Graphic Design Solutions, 2011)

e Similarity, merupakan elemen yang memiliki kesamaan atau kemiripan
sehingga terlihat menyatu dan terikat.

e Proximity, elemen yang bedekatan sehingga seperti bersatu satu dan
lainnya.

e Continuity, elemen yang terlihat terkait satu dan lainnya sehingga memberi
kesan adanya gerakan atau ketersambungan.

e Closure, kecenderungan adanya imajinasi kelanjutan dari suatu pola.

e Common fate, elemen mengacu dan terlihat mengarah ke satu tujuan yang

sama.

14
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e Continuing line, adanya kesan menyambung karena dominasi elemen

visual dibandingkan jarak yang ada.

2.1.3. Layout dan Grid

Layout adalah pengolahan dan gabungan antara elemen visual dengan ruang dan
bentuk disekitarnya, yang terkait dengan komposisi dan bertujuan menavigasi
pembaca (Ambrose & Harris, 2005, him.10). Landa (2011) menambahkan, bahwa

pengelolaan layout akan secara langsung membentuk suatu komposisi yang akan

menyertakan grid sebagai acuan dan pendukung dalam perancangannya.

Gambar 2.5. Elemen Grid System

(Best Practices for Graphic Designers, Grids and Page Layouts, 2012)

Grid pada dasarnya merupakan panduan dalam membuat desain yang
terstruktur, baik secara vertikal dana tau horizontal, yang kemudian terbagi dalam
bentuk kolom dan margin (Landa, 2011, him. 158). Menurut Graver & Jura
(2012, him. 20-21), elemen yang terdapat dalam grid antara lain:

a. Margin, merupakan ruang kosong yang diberikan di tepi halaman guna
memberikan kesan istirahat pada mata, serta membatu memfokuskan
pembaca pada konten yang ada.
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b.

Flowlines, adalah sebuah panduan yang membantu pembaca memperoleh
info dengan alur secara horizontal

Coloumn, ruang kosong berbentuk vertikal yang lazimnya berisi konten,
dengan lebar yang beragam.

Modules, adalah sebuah ruang yang terbentuk dari adanya garis horizontal
dan vertikal, dan pengulangannya akan membentuk kolom maupun baris.
Spatial zone, merupakan ruangan spesifik yang dibentuk untuk konten
tertentu, dan terdiri dari beberapa modul.

Markers, adalah ruang untuk informasi yang muncul secara berulang dan

sama, seperti icons, running heads, dan lainnya.

Selain itu, grid juga memiliki berbagai variasi atau jenis, berikut adalah

jenis-jenis menurut Graver & Jura (2012, him. 26-47).

a.

Single coloumn grids / manuscript grids

Berbentuk sederhana dalam rupa sebuah kolom tunggal, sehingga lazimnya
digunakan untuk penulisan essay, buku, dan lainnya. Teks cenderung menjadi
titik pusat dari halaman.

Multicoloumn grids

Merupakan susunan kolom yang penggunaannya lebih fungsional untuk
penyampaian informasi, mengingat sturktur ini dapat membantu memberikan

alur yang lebih jelas dan terorganisir.
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C.

Modular grids

Berupa kombinasi dari kolom maupun baris yang akhirnya membentuk
sebuah area kecil yang disebut sebagai modul (module). Grid ini biasanya
mengandung banyak konten berbeda namun singkat, contohnya koran.
Hierarchical grids

Penyusunan yang digunakan dalam struktur grid ini mengacu pada konten
yang dominan dengan ruang yang lebih besar, dan konten pendukung dengan
ruang yang lebih sempit. Hal ini digunakan untuk memberikan kesan
penekanan dan dominasi dari konten utama.

Baseline grids

Struktur yang terbentuk dari susunan garis dan baris yang stabil untuk
kebutuhan typography, disesuaikan dengan ukuran yang dibutuhkan.
Compound grids

Sebuah gabungan beberapa grid yang tergabung tanpa melupakan elemen-

elemen dasar grid yang ada.

Gambar 2.6. Contoh Jenis Grid

(Best Practices for Graphic Designers, Grids and Page Layouts, 2012)
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2.1.4. Tipografi

Menurut Landa (2011), typography adalah desain yang berupa huruf dan atau
angka yang berupa dua dimensi, baik disajikan dalam media digital maupun print,
dinamis maupun statis. Adapun istilah dan anatomi yang ada dalam tipografi
adalah sebagai berikut (hIm.44-45).

a. Letterform, merupakan bentuk dari tiap huru, yang menjadi sebuah identitas
untuk setiap huruf yang dapat merepresentasikan ucapan suara.

b. Typeface, adalah desain dari huruf, angka, dan tanda baca yang dibuat oleh
desainer sesuai dengan ciri khas yang konsisten.

c. Typefont, merupakan huruf, angka, dan tanda baca yang telah dirancang
secara menyeluruh dengan ukuran dan gaya tertentu, sehingga dapat
digunakan dalam penulisan.

d. Type family, merupakan pengembangan variasi dari desain font seperti light,
medium, italic, dan bold.

e. ltalics, adalah salah satu tipe dari type family, berupa sebuah gaya dengan
bentuk huruf yang miring ke kanan

f. Type Style, merupakan sebuah variasi dengan penambahan elemen pada huruf
tanpa menghilangkan esensinya.

g. Stroke, adalah sebuah garis lurus ataupun lengkung yang membentuk sebuah
huruf.

h. Serif, merupakan bentuk atau elemen kecil yang tedapat di bagian awal atau

akhir garis utama dari sebuah huruf.
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I. Sans serif, adalah jenis huruf atau typeface yang tidak memiliki serif pada
setiap hurufnya.
J.  Weight, merupakan ukuran tebal stroke pada huruf.
Selain itu, ukuran daripada tulisan juga harus diperhatikan sesuai dengan
jenis, tujuan dan audience. Secara normal, kebanyakan orang dapat dengan
nyaman membaca tulisan dalam ukuran dari 9 poin ke 12 poin, dengan

mengambil titik tengah pada ukuran 10-11 poin (Whitbread, 2001, him 183).

2.2. Buku

Menurut Haslam (2006), buku merupakan media dokumentasi yang bertujuan
untuk bisa menjadi sarana penyimpanan sekaligus penyampaian informasi dalam
jangka panjang (him. 9). Merujuk pada kegunaan buku yang berkepanjangan,
penulis memilih perancangan dengan media buku berdasar konten kebudayaan
yang bersifat tidak berubah. Selain itu, buku juga dianggap menjadi media yang
tepat untuk digunakan pada informasi yang cenderung banyak (Whitbread, 2001,

him. 32).

2.2.1. Komponen Buku

Adapun komponen yang ada dalam sebuah buku menurut Haslam (2006, him. 20)

adalah sebagai berikut.

1. Spine, merupakan pada sampul buku yang berfungsi untuk menggabungkan

setiap tepi halaman.
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10.

11.

12.

Head band adalah pita kecil pada tali yang mengikat tepi dalam dari halaman

buku.

Hinge, adalah bagian yang dapat dilipat pada halaman terakhir di antara
bagian dalam cover dengan kertas halaman pertama atau terakhir (bagian

dalam).

Head square, merupakan pelindung pada bagian dalam cover yang berukuran

lebih kecil.

Front pastedown, adalah kertas yang menempel pada cover depan (bagian

dalam).

Cover, merupakan karton maupun kertas tebal yang menjadi pelindung dari

isi sebuah buku.

Foredge square, adalah lembaran pelindung yang ada di bagian dalam cover

depan dan belakang.

Front board, adalah lembar cover bagian depan.

Tail square, adalah lembaran pelindung yang ada pada bagian cover depan

dan belakang, dengan ukuran lebih besar daripada lembaran buku.

Endpaper, adalah kertas tebal yang terdapat pada cover (bagian dalam) dan

halaman terakhir buku.

Head, adalah bagian atas buku.

Leaves, merupakan lembaran-lembaran kertas atau halaman pada buku.
20
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13. Back pastedown ekat pada bagian dalam cover

14. ( -

15.

16. adalah
17'

18. ah hala

19. 3 bawah

1 spine 11 head
2 head band
3 hinge 12 leaves
4 head square 13 back
14 back cover
15 foredge
16 turniin
——
/ 17 tail
18 fly leat
19 foot

Gambar 2.7. Komponen Buku
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2.2.2. Jenis Buku

Menurut Seuling (2005), buku dapat dibagi menjadi beberapa jenis terkait dengan

usia dan psikologis audience di usia tersebut (him. 13-19).

1. Baby Books (0 sampai 15 bulan), yang biasa berisi dongeng atau lagu tidur

untuk anak.

2. Board Books (1 sampai 3 tahun), buku yang berbentuk tebal dengan bahan
cardboard, yang tujuannya mempermudah anak yang masih batita untuk bisa
membuka halamannya sendiri. Buku ini cenderung memiliki halaman yang

sedikit, dengan konten gambar yang banyak dan tulisan yang sangat minim.

3. Picture Books — Fiction (2 sampai 7 tahun), merupakan buku yang berisi
penuh dengan ilustrasi dan berisi kisah fiksi yang beragam, baik tentang

dunia luar, hewan, pahlawan super, dan lainnya.

4. Picture Books — Nonfiction (2 sampai 7 tahun ke atas) adalah buku yang
sudah menggunakan ilustrasi sebagai media penyampaian konten, dengan
harapan bisa mempermudah anak dalam memahami informasi yang

disampaikan.

5. Picture Books for Older Readers (7 sampai 12 tahun), merupakan buku
ilustrasi yang di desain untuk menemani informasi dalam rupa teks. Biasanya

buku bertemakan biografi tokoh penting, karya ilmiah, seni, dan sejarah.

6. =~ Easy-to-Read Books (5 sampai 7 tahun), buku berilustrasi yang memiliki

banyak ruang kosong didalamnya untuk mempermudah anak membaca.
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7. Early Chapter Books (7 sampai 10 tahun), adalah buku yang sudah bisa
dipahami.oleh pembacanya dengan informasi yang cukup banyak dan

menyeluruh.

8. Middle-Grade Fiction (8 sampai 12 tahun), buku dengan jalan cerita yang
cenderung logis dipadu dengan ilustrasi sebagai pendukung imajinasi alur

cerita.

9. Middle-Grade Nonfiction (8 sampai 12 tahun), buku ilustrasi dengan konten
ilmu pengetahuan yang mulai kaya akan informasi mendetail karena

tingginya rasa ingin tahu dan belajar di usia tersebut.

10. Teenage or Young Adult Fiction (12 tahun ke atas), adalah buku untuk remaja
yang mengangkat kKisah beragam, mulai dari humor, romansa, petualangan,

misteri dan lainnya.

11. Teenage or Young Adult Nonfiction (12 tahun ke atas), merupakan buku yang
mengajak pembacanya untuk mulai menganalisa masalah yang ada dan
menggunakan kemampuan berpikir yang lebih luas. Tema yang digunakan
pemikiran yang luas, seperti tentang seni, agama, politik, dan peperangan.
Usia 12 tahun keatas menjadi usia yang mulai tertarik akan pengetahuan yang

ada diluar pelajaran sekolah.

Melihat pemaparan tentang pengelompokan buku berdasarkan usia dan psikologis
pembacanya, perancangan buku Kebudayaan Tionghoa Benteng untuk remaja

Tangerang mengacu pada jenis buku teenage or young adult nonfiction. Hal ini
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melihat dari usia target pembaca yang sesuai, yaitu 12-18 tahun, dengan
karakteristik _keingintahuan yang tinggi tentang berbagai pemikiran dan

pengetahuan luas, salah satunya adalah kebudayaan.

2.2.3. Binding

Menurut Whitbread (2001, him. 280-282), binding adalah lembaran media
publikasi yang dijilid menjadi satu secara berurutan, biasanya berisi 8, 16, 32 atau

64 halaman. Adapun jenis dari berbagai teknik binding adalah sebagai berikut:

1. Saddle Stapling /Saddle Stitching

Bagian atau lembaran yang dilipat, disusun dan kemudian ditempatkan pada
pelana berbentuk V terbalik. Kemudian ditambahkan cover dengan staples

atau jahitan.

2. Paperback / Soft Cover / Perfect Binding

Teknik ini memiliki kelemahan mengingat pembuatannya menggunakan lem
yang cukup banyak, dan berpotensi merusak halaman yang ada ketika
penggunaannya berlebih. Penggunaan perfect binding dapat bergantung pada
tebal dan juga jenis kerta. Baiknya teknik ini digunakan pada total 96

halaman, atau 64 halaman namun tidak terlalu maksimal hasilnya.

3. Burst Binding

Burst binding adalah penyempurnaan dari teknik perfect binding. Perbedaan

dari teknik ini, bagian lipatan kertas disobek sedikit kemudia diberi lem pada
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bagian tersebut, setelah itu baru digabungkan. Tetapi, teknik ini masih juga
belum sempurna karena terkadang terjadi pemberian lem yang terlalu banyak,

yang kemudian mempersulit saat membuka halaman buku.

Hardback / Casebinding / Section Sewn

Teknik ini menggunakan cara menjahit setiap bagian halaman yang telah
dibagi-bagi. Seluruh bagian dijahit lalu disatukan dengan menempelkan
kertas paling pertama dan terakhir ke bagian dalam cover depan serta
belakangnya yang biasanya berupa hard cover. Lalu, sampul kembali dilapisi
menggunakan kalin, kertas, atau kulit. Buku dengan teknik binding ini

cenderung memiliki pita yang berfungsi sebagai pembatas buku.

Ring Binding

Ring binding dapat membuat sebuah buku dapat terbuka sampai rata. Setiap
halaman kertas dilubangi antara dua sampai empat kali sejajar dengan ring

binder.

Wiro Binding

Teknik ini mirip dengan Spiral Binding, namun perbedaannya ada pada pola
mengikatnya dan tali yang menyatukannya dua kali lebih banyak

dibandingkan spiral binding.
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7. Half Canadian Binding

Teknik half canadian binding merupakan gabungan wiro binding dengan
penambahan sampul depan bagian dalam yang ikut dilubangi dan diikat
bersama dengan isinya. Selain itu, terdapat lipatan berbentuk kotak pada

bagian punggung sampul.

2.3. llustrasi

Menurut Darrel Rees pada bukunya yang berjudul ‘How to be an Illustrator’,
ilustrasi dapat diartikan sebagail sebuah elemen yang dapat membantu pembaca
dalam mendapatkan informasi dengan maksud yang lebih tepat dibandingkan
menggunakan teks (hlm. 8). Mark Porter pun menyatakan bahwa ilustrasi dapat
memberikan perspektif maupun kesan yang berbeda dan menarik pada

pembacanya (seperti dikutip dalam Rees, 2014, him. 14).

Adapun jenis dari ilustrasi seperti yang dijelaskan Male (2007) dibagi
menjadi dua yaitu literal illustration dan conceptual illustration. Kedua jenis
ilustrasi ini dibagi berdasarkan tujuannya dan fungsinya dalam menjadikan
ilustrasi sebagai media visualisasi. Literal illustration merupakan jenis ilustrasi
yang cenderung menyampaikan visualisasi yang aktual, disamping harus
memberikan fantasi kepada penikmatnya. Kegunaan dari ilustrasi literal juga lebih
mementingkan kredibilitas hasil visual, yang lazimnya terkait dengan konten yang
disampaikan. Berkebalikan daripada itu, conceptual illustration, seperti namanya

lebih cenderung memberikan visualisasi berdasarkan gambaran penciptanya, yang
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mungkin menggunakan gaya yang bersifat metafora, pengibaratan, hiperbola, dan

lainnya, yang lebih bersifat fiksi (hIm. 50-51).

Menurut Male, baik literal illustration maupun conceptual illustration dapat
digunakan untuk kebutuhan penyampaian informasi, komentar, narasi fiksi,
persuasi atau ajakan, dan bentuk identitas. Tentu saja penggunaannya disesuaikan

dengan yang cocok dengan tujuannya (2007, him. 51).

Oleh karena itu, ilustrasi pun harus diperhatikan fungsinya dalam setiap

penggunaan. Berikut ini adalah fungsi ilustrasi menurut Male (2006):

1. Untuk mendokumentasi, sarana referensi dan instruksi.

Dalam hal ini, ilustrasi berperan penting dalam menjadi media perantara
informasi yang bisa diarsipkan. Penggunaannya biasa digunakan dalam
menjadi media penyalur informasi aktual seperti ilmu pengetahuan. Sesuai
dengan fungsinya yang menjadi sarana informasi, tentu penggambaran pada
ilustrasi dengan tujuan ini cenderung lebih mendetail. Hal ini mengingat
konten ilmu pengetahuan yang luas bisa dipersingkat dengan menggunakan
ilustrasi sebagai simulator atau perantara. Penggunaan ilustrasi adalah
medium yang tepat untuk membuat pembaca lebih mudah mencerna
informasi, dan dianggap sebagai satu-satunya media desain komunikasi visual

dalam menyampaikan serta-menjelaskan informasi.
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2.

Media komentar

Pada hal ini, ilustrasi bisa dikaitkan dengan jurnalistik dimana
penggunaannya mengacu pada provokasi maupun debat dalam kehidupan
politik dan lainnya. llustrasi sebagai sarana komentar menjadi media

penyampaian aspirasi atau bahkan topik perdebatan.

Storytelling

llustrasi pun dapat digunakan sebagai media untuk bercerita atau storytelling.
Penyampaian cerita menggunakan media ilustrasi yang selaras dengan cerita
yang disampaikan dapat menimbulkan efek dramatis bagi para pembacanya.
Tentu hal itu ditentukan dan dipengaruhi oleh pemilihan teknik yang
digunakan, komposisi, efektivitas penggunaan maupun pemilihan warna,
penggunaan distorsi, serta pengadaan ruang kosong. Dengan dipadankan

antara teks dan gambar, maka kecepatan bercerita pun bisa terbantu.

Sarana persuasi

llustrasi juga dapat digunakan sebagai media berpolitik. Lewat sebuah
gambar, kegiatan ~mencemarkan, menghina, dan mempromosikan
penghancuran politik lawan dan kelompok etnik menjadi mungkin dan kuat
untuk dilakukan.” Dalam dunia periklanan, ilustrasi juga menjadi media
penyampaian hiburan dan kelucuan yang menjadi proses promosi sebuah
iklan. Fungsi persuasi inilah yang menjadikekuatan ilustrasi untuk bisa

mengajak dan menggerakkan banyak audience.
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5. Membentuk identitas

Perusahaan terkadang menggunakan ilustrasi untuk menjadi media
penyampaian sesuatu yang rumit untuk disampaikan. Sebuah ilustrasi
menjadi senjata untuk menentukan jarak produk dengan kompetitornya.

Kemudian, ilustrasi juga dapat menjadi daya ukur ideal sebuah produk.

2.4. Kebudayaan Tionghoa Benteng

Berdasarkan buku Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang (n.d), awal mula
dari kehadiran masyarakat tionghoa di Nusantara, dalam hal ini Banten, berawal
dari ekspedisi Laksamana Ceng Ho, seorang Muslim Tionghoa keturunan Dinasti
Ming. Rombongan ini melakukan perlayaran ke Nusantara dibawah pimpinan Ha
Lung pada tahun 1407. Mereka kemudian membuka lahan permukiman dan
pertanian di sepanjang Sungai Cisadane. Adapun kedatangan rombongan dari

Tiongkok tersebut adalah melakukan dan membuat jalur perdangangan.

Terjadinya pernikahan campur antara masyarakat Tionghoa dengan
masyarakat setempat pun disebut sebagai masyarakat peranakan, dimana secara
fisik mereka berkulit gelap namun bermata sipit. Keberagaman yang tercampur
dimulai dari perbedaan dalam bahasa, budaya, dan juga fisik terlihat pada

masyarakat peranakan ini (Wibisana, 2016, him. 51).

Di Tangerang, masyarakat keturunan Tionghoa yang disebut ‘Cina
Benteng’ mulanya berawal dari asal usul nama Tangerang itu sendiri. Pada

masanya, Tangerang dahulu disebut sebagai kota Benteng, mengingat adanya
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sebuah benteng di tengah kota, yang disebut Benteng Makassar. Benteng ini
menjadi sebutan masyarakat ketika ingin datang ke wilayah Tangerang. Kemudian
perlahan muncul lah nama Tangerang dari bahasa sunda yang artinya ‘Tengger-
an’ atau berarti ‘Bentengan’. Oleh karena itu, masyarakat keturunan Tionghoa,
atau biasa disebut peranakan di daerah Tangerang disebut sebagai ‘Cina Benteng’

atau Tionghoa Benteng.

Penduduk Tionghoa di Tangerang pun mewarisi budaya mereka dan yang
akhirnya menyebabkan terjadinya akulturasi budaya di kota ini. Budaya yang
bercampur didalamnya adalah budaya dari Tionghoa, Sunda, Betawi dan
Makassar. Contoh akulturasi yang terjadi adalah adanya alat musik gambang
kromong yang mulanya merupakan adaptasi dari alat musik asal Tionghoa. Selain
itu, budaya lain yang tercampur didalamnya terlihat pada sebutan pada perkakas
dapur, kuliner, pakaian adat Tangerang, dan perbendaharaan dalam Bahasa

Indonesia, seperti taoco, taoge, tahu, caisim, dan lainnya.

Keberadaan dari kebudayaan ini pun mengalami penyusutan, mulanya
karena terjadinya peristiwa tahun 1942, dimana masa kepemimpinan Jepang pada
waktu itu melakukan perampokan besar-besaran kepada masyarakat Tionghoa
Tangerang. Segala harta benda, benda pusaka dan bahkan segala peninggalan
nenek moyang juga dijarah. Hal ini menyebabkan banyak warisan budaya yang
hilang karena kejadian tersebut, yang akhirnya disebut sebagai peristiwa Jaman
Gedoran. Tidak hanya itu, peristiwa penggusuran masyarakat Tionghoa Benteng

juga terjadi di tahun 1946, dimana mereka dianggap sebagai antek-antek Belanda,
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dan dilanjutkan dengan peristiwa kerusuhan 1997, yang juga membuat

kebudayaan ini perlahan tersebar dan menipis keberadaannya.

Adapun peninggalan yang masih tersisa dari pada masyarakat Tionghoa
Benteng berupa bangunan adalah tiga buah kelenteng yang menjadi ‘patokan’
kota Tangerang pada masa lampau. Bagi leluhur masyarakat Tionghoa Benteng,
Sungai Cisadane ibarat Urat naga yang diibaratkan menggambarkan tentang
kesuburan dan kemudahan berdagang. Hal ini disampaikan dengan dibuatnya tiga
buah klenteng, Boen Tek Bio, Boen San Bio dan Boen Hay Bio, yang menjadi
imaji tentang gunung dan laut yang makmur (National Geographic Indonesia,

Februari 2014).
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